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ABSTRACT

Smoking behavior is a familiar behavior in society, including adolescents. Smoking can have a negative impact
on health for adolescents. Health literacy is a cognitive and social skill for someone to improve the ability to
maintain better health. This study aimed to determine the relationship between health literacy and smoking
behavior in adolescents. The design of this study was cross-sectional, involving adolescents as respondents with
a total of 83 respondents. Data on health literacy and smoking behavior were collected through a questionnaire.
The data collected was then analyzed descriptively in the form of proportions and continued with the Chi-square
test. The results of the analysis showed that the p value was 0.000 with a positive correlation direction. It was
concluded that there was a relationship between health literacy and smoking behavior in adolescents, so that
health literacy could be used as a strategy to reduce smoking behavior in adolescents.

Keywords: teenagers; health literacy; smoking behavior

ABSTRAK

Perilaku merokok merupakan perilaku yang tidak asing di kalangan masyarakat termasuk remaja. Merokok dapat
memberikan dampak buruk kesehatan bagi remaja. Literasi kesehatan merupakan suatu ketrampilan kognitif dan
sosial bagi seseorang untuk meningkatkan kemampuan untuk menjaga kesehatan agar lebih baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi kesehatan degnan perilaku merokok pada anak remaja.
Desain penelitian ini adalah cross-sectional, yang melibatkan remaja sebagai responden dengan jumlah responden
sebanyak 83 orang. Data tentang literasi kesehatan dan perilaku merokok dikumpulkan melalui kuesioner. Data
yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif berupa proporsi dan dilanjutkan dengan uji Chi-square.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p adalah 0,000 dengan arah korelasi positif. Disimpulkan bahwa ada
hubungan antara literasi kesehatan dengan perilaku merokok pada anak remaja, sehingga literasi kesehatan dapat
digunakan sebagai strategi untuk mengurangi perilaku merokok pada remaja.

Kata kunci: remaja; literasi kesehatan; perilaku merokok

PENDAHULUAN

Merokok merupakan kebiasaan yang sudah sangat umum terjadi dikalangan masyarakat termasuk
dikalangan remaja.® Perilaku merokok sangat susah dihentikan dan meskipun masyarakat menyadari bahaya
merokok, namun sebagian besar masyarakat khususnya remaja memiliki pendapat bahwa rokok merupakan suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi untuk menunjang penampilan dan sebagai penyemangat dalam beraktivitas.®
Penyalahgunaan rokok sudah banyak terjadi di kalangan anak muda seperti pelajar. Menurut Data ASEAN
menyebutkan bahwa Indonesia menempati peringkat ketiga dunia setelah negara Cina yaitu sebanyak 390 juta
jumlah perokok.® Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan jumlah perokok yang berusia 15 tahun
sebanyak 33,8% dan jumlah persentase perokok laki-laki sebanyak 62,9% dan perokok wanita sebanyak 4,8%
dengan rata-rata 18 bata per hari. Pada tahun 2020, jumlah remaja perokok di Makassar sebanyak 4.479 yang
menempati urutan pertama sedangkan Tana Toraja menempati posisi kedua sebanyak 3.924.¢

Diketahui paparan media massa lebih berpengaruh besar terhadap kelnglnan remaja untuk mencoba
merokok yang dapat dilihat hamper dimanapun dalam bentuk film dan periklanan.® Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Setiyanto (2011) yang menyebutkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhl
remaja yaitu faktor eksternal seperti lingkungan pergaulan, teman sebaya dan lingkungan keluarga.®

Pada umumnya remaja tertarik merokok karena adanya rasa ingin tahu remaja untuk mencoba serta adanya
pengaruh dari teman sebaya untuk memperlihatkan jati diri sebagai seorang remaja yang harus diakui didalam
kelompok pergaulan. Mengingat semakin tingginya angka penggunaan rokok di kalangan remaja serta bahaya
yang dapat ditimbulkan bagi kesehatan hingga dapat menyebabkan kematian, maka perlu suatu strategi yang
penting untuk dilakukan yaitu untuk mencegah remaja agar tidak menjadi seorang perokok. Maka kita perlu
memberikan perhatian lebih pada siswa yang masih berada di bangku Sekolah Menengah Atas karena siswa
tersebut belum pernah merokok dan akan mulai mencoba merokok dan pada akhirnya dapat menjadi perokok
berat di kemudian hari. Sehingga perlu dibentuk suatu rencana yang strategis pada pengendalian tembakau
berbasis sekolah yang sangat berpengaruh adalah literasi media.t

Untuk mencegah hal-hal yang dapat merugikan bagi kesehatan dan dapat meningkatkan perilaku sehat pada
siswa maka perlu dikembangkan Smoking Media Literacy (SML), sehingga SML merupakan kemampuan seseorang
dalam memahami, menguraikan, mengevaluasi, dan mampu secara kritis menghasilkan suatu pesan dalam media di
berbagai bentuk kegunaan yang dapat mempengaruhi literasi.® Mengembangkan model literasi media yang merupakan
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salah satu dimensi literasi kesehatan yang diutamakan untuk remaja.® Hal ini telah didukung oleh penelitian Tamimi
(2018) mengungkapkan bahwa SML dapat menghalangi remaja untuk merokok. Sesudah mengontrol variabel lain
seperti gender, teman seusia, prestasi yang didapat di sekolah, sifat mencari sensasi/kesenangan dan keberadaan orang
sekitarnya yang merokok (orang tua dan keluarga), sehingga perlu dikembangkan sebagai strategi dalam pengendalian
pada remaja terhadap perilaku merokok terutama remaja Sekolah Menengah Atas.’® Hasil studi pendahukuan
didapatkan bahwa remaja laki-laki di SMA Negri 4 Tana Toraja cukup banyak merokok, peneliti kemudian melakukan
wawancara terhadap 2 orang siswa yang mengatakan bahwa mereka merokok karena mengikuti gaya hidup dan
terpengaruh dengan lingkungannya yang Berdasarkan latar belakang di atas maka diperlukan penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan literasi kesehatan dengan perilaku merokok siswa SMA Negeri 4 Tana Toraja

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret 2021. Sampel dipilih dengan metode probability sampling yaitu propotional stratified random
sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi bertingkat.*? Kriteria inklusi adalah semua siswa jurusan IPS
dan berjenis kelamin laki-laki serta kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak hadir atau sakit pada saat penelitian
sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 83 responden yang berasal dari Kelas X, XI, XII.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah literasi kesehatan, sedangkan variabel terikat dalah perilaku
merokok remaja. Instrumen yang digunakan untuk mengukur literasi kesehatan menggunakan HLS-EU-16Q
dengan nilai validitas dan reliabilitas 0,367-0,833. Perilaku merokok pada remaja diukur dengan menggunakan
kuesioner yang disusun oleh peneliti yang terdiri dari 1 pertanyaan yang bersifat negatif dengan pilihan jawaban
berupa “ya” dengan nilai 1 dan “tidak™ dengan nilai 0. Setelah data terkumpul peneliti melakukan analisis data
dengan menggunakan analisis deskriptif untuk melihat sebaran distribusi frekuensi masing masing variabel yang
diteliti. Kemudian dilanjutkan dengan analisis bivariat untuk menilai hubungan literasi kesehatan dengan perilaku
merokok remaja menggunakan uji Chi-square. Prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan telah diperhatikan dalam
penelitian ini, seperti menghormati responden, adil kepada responden, menguntungkan responden dan tak
membahayakan responden. Responden telah mendapat penjelasan tentang prinsip etik tersebut.

HASIL

Berdasrkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas siswa berada pada kategori usia 16 tahun yaitu 25,3%. Siswa
terbanyak berasal dari kelas X yaitu 42,2%. Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan siswa paling
banyak pada kategori mampu yaitu 83,1% dan pada perilaku merokok responden pada kategori tidak yaitu 62,7%.

Tabel 1. Distribusi karakteristik Tabel 1. Distribusi karakteristik siswa di SMA Negri 4 Tana Toraja
siswa di SMA Negri 4 Tana

. Karakteristik Frekuensi Persen
Toraja Literasi kesehatan
ik Mampu 69 83,1
araxteristi ; Tidak mampu 14 16,9
Umar Frekuensi | Persentase Berilaku merokok
15 tahun 14 16,9 Tidak 52 62,7
16 tahun 21 25,3 Ya 31 37,3
17 tahun 20 241 L i . . .
18 tahun 28 33,7 Tabel 2. Hasil uji korelasi antara literasi kesehatan dengan perilaku
KE)I(as = . merokok remaja di SMA Negri 4 Tana Toraja
XI 20 241 Literasi _Perilaku merokok remaja o
X1 28 33,7 kesehatan T_|dak Ya Nilai p
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Mampu 51 73,9 18 26,1 0,000
Tidak mampu 1 7,1 13 92,9

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil uji Chi-square dengan nilai p = 0,000 (kurang dari 0,05). Dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa ada hubungan antara literasi kesehatan dengan perilaku merokok remaja.

PEMBAHASAN

Literasi kesehatan berhubungan dengan perilaku remaja dalam menentukan keinginan untuk merokok atau
tidak. Hal tersebut sejalan dengan saran dan rekomendasi dari Akademi Pediatrik Amerika, pusat pengendalian dan
pencegahan penyakit, dan kebijakan pengawasan obat National Unit State Office yang menyebutkan bahwa
penggunaan literasi media dapat menurunkan perilaku kesehatan yang dapat merugikan akibat pengaruh media salah
satunya yaitu merokok.? Penelitian yang dilakukan oleh Alfan & Wahyuni (2020) sejalan dengan hasil penelitian
yang didapatkan yaitu menjelaskan bahwa literasi kesehatan merupakan suatu keterampilan kongnitif dan sosial
seseorang yang bisa menentukan motivasi dan kemampuan dalam mengakses, memahami, dan menggunakan
informasi dengan cara mencari promosi kesehatan guna untuk menjaga kesehatan agar lebih baik, sehingga mereka
dapat membuat penilaian dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari mengenai perawatan kesehatan,
pencegahan penyakit, dan promosi kesehatan untuk menjaga atau meningkatkan kualitas hidup.®®

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Hernawily & Amperaningsih (2017) merokok
merupakan perilaku yang merugikan, baik diri sendiri maupun orang lain. Meskipun orang mengetahui bahaya
yang ditimbulkan oleh aktifitas merokok itu sendiri, kebiasaan ini tidak pernah hilang di kalangan masyarakat.
Fenomena ini bisa di rasakan dalam kehidupan sehari-hari, baik pada lingkungan tempat tinggal, lingkungan
tempat kerja, jalanan dan angkutan umum.® Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi siswa atau
remaja untuk merokok di antaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal, di mana yang Kita ketahui faktor
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internal di mana rasa ingin tahunya tinggi untuk mencoba merokok, sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar seperti keluarga terdekat, teman sebaya dan kebudayaan adat istiadat yang dianut.®

Menurut asumsi peneliti masyarakat Tana Toraja di mana rokok menjadi barang yang wajib disediakan
pada saat acara adat untuk kaum pria yang menghadiri acara tersebut di mana sebagian besar dari mereka merokok,
namun tidak ada larangan mengenai penjualan dan periklanan rokok. Iklan sebagai media promosi rokok dan
berbagai jenis rokok berpotensi membentuk perilaku merokok remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh yang menjelaskan bahwa perilaku dapat dipengaruhi oleh bagaiman kemampuan literasi seseorang
melalui kemampuan menyimak, berbahasam membaca serta mencatat sumber pengetahuan yang didapatkan,
bahwa semakin sering seorang remaja mencari literasi kesehatan maka akan semakin meningkatkan pengetahuan
yang dapat mempengaruhi perilaku remaja dalam menjaga kesehatan. Pengetahuan tentang rokok diperoleh dari
iklan rokok seperti jenis rokok terbaru dan akibat yang disebabkan karena merokok.6)

Bahkan hingga saat ini, perilaku merokok merupakan hal yang sangat wajar bagi remaja, khususnya pada
anak laki-laki. Akhirnya muncul sebutan “tidak wajar” ketika remaja tidak merokok dan respon terhadap perilaku
merokok muncul dari berbagai sudut pandang.®” Perilaku merokok kebanyakan terjadi pada remaja dengan perilaku
merokok saat ini dianggap bukan hal baru lagi di kalangan masyarakat sehingga tidak jarang masih banyak dijumpai
seorang siswa yang masih menggunakan pakaian sekolah, sedang merokok dengan teman sebayanya atau sendiri
baik yang merokok sembunyi-sembunyi atau merokok bersama teman sebayanya. Prevalensi merokok meningkat
karena ingin untuk lebih percaya diri sehingga merokok dapat memberikan rasa kenikmatan pada seseorang yang
sedang merokok. Faktor perilaku juga dapat dipengaruhi oleh tingkat stress dan kepribadian yang dihadapi oleh siswa
saat melaksanakan pembelajaran dari rumah yang dapat meningkatkan respon adaptif remaja karena lebih banyak
mendapatkan pengawasan dari orangtua.*® Selain itu pentingnya literasi kesehatan terhadap perilaku remaja dalam
menerapkan pola hidur sehat untuk mencegah perilaku merokok dengan cara mencari informasi kesehatan melalui
membaca dan menulis untuk mengambil keputusan yang benar dalam menjaga pola hidup sehat.®?)

Keterbatasan pada penelitian ini adalah penelitian dilaksanakan pada saat masa pandemi yang dapat
mempengaruhi banyaknya faktor perilaku remaja. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian kualitatif untuk menilai perspektif remaja secara objektif tentang literasi kesehatan dan perilaku
merokok secara khusus pada remaja perokok.

KESIMPULAN

Bahwa sebagian besar remaja mampu melakukan literasi kesehatan dan memiliki perilaku yang tidak
merokok. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara literasi kesehatan dengan perilaku merokok
remaja di SMA Negri 4 Tana Toraja.
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